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Foto Karya

Nama Lengkap :Dr. M. Nasrul Kamal., M. Sn.
Tempat dan Tanggal Lahir: Kepala beringin, 02 – 02 – 1963
Judul Karya Fotografii : Rangkiang
Tahun : Cipta 2017
Ukuran Karya : 60X40 Cm
Jenis Kelamin : Laki-Laki
Alamat Kantor : DKV Seni Rupa FBS UNP Padang
Alamat Rumah : Perum. Lubuk Gading Permai III Blok M/4 Lubuk Buaya Padang (0751)

484267/HP.085228063493
Email : 2lamaknyo@gmail.com
Aktif Berpameran : Mulai tahun 1980 berpameran tingkatlokal, nasional maupun

Internasional hingga saat sekarang

Konsep karya
Bangunan tradisional yang tersebar di tanah air beragam bentuknya seperti halnya bangunan

yang terdapat pada sumatera barat yaitu Rangkiang atau Lumbuang adalah bangunan dipakai untuk tempek
penyimpan padi punya sesuatu kaum di Minangkabau, pada umumnya terdapat dihalaman Rumah
Gadang.Rangkiang sitinjau laut adalah rangkiang tempat menyimpan padi untuk bantuan dan untuk tamu
yang datang, berada di sebelah kanan rumah gadang. Rangkiang sitinjau laut berasal dari kata dasar
rangkiang. Rangkiang mampunyai pintu kecil yang terletak di bagian atas dari salah satu dindiang singkok.
Untuk naik ke rangkiang dengan tangga terbuat dari bambu betung. Tangga tersebut dapat dipindahan, bila
hendak dipergunakan maka tangga tersebut disimpan di bawah kolong rangkiang.

Setiap rumah adat atau tradisional pasti memiliki ciri khas tiap daerah dan keunikannya tersendiri.
Tak jarang pula ciri khas dan keunikan tersebut memiliki fungsi yang vital bagi masyarakat setempat. Salah
satu rumah adat yang memiliki ciri khas yang ternyata memiliki fungsi yang vital tak lain adalah Rumah
Gadang di Minangkabau. Rumah Gadang umumnya dibangun di tanah yang cukup luas. Hal ini tak lepas dari
adanya bangunan tambahan yang dibangun di sekitar rumah. Masyarakat Minangkabau menyebut
bangunan tersebut Rumah Rangkiang. Rumah Rangkiang sepintas serupa dengan Rumah Gadang, yakni
sama-sama memiliki atap yang lancip ke atas. Bedanya, Rumah Rangkiang berukuran jauh lebih kecil dari
Rumah Gadang. Mengapa ide dan gagasan tertarik pada Rumah Rangkiang dibangun bukan untuk tempat
tinggal, melainkan untuk menyimpan hasil panen untuk digunakan dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari.



Menurut jenisnya rangkiang dibagi menjadi empat, yakni pertama rangkiang si tinjau lauik (si
tinjau laut), yaitu tempat menyimpan padi yang akan digunakan untuk membeli barang atau keperluan
rumah tangga yang tidak dapat dibikin sendiri. Kedua, rangkiang si bayau-bayau, yaitu tempat menyimpan
padi yang akan digunakan untuk makan sehari-hari. Ketiga, rangkiang si tanggung lapa (si tanggung lapar),
yaitu tempat menyimpan padi cadangan yang akan digunakan pada musim paceklik. Keempat, rangkiang
kaciak (rangkiang kecil), yaitu tempat menyimpan padi abuan yang akan digunakan untuk benih dan biaya
mengerjakan sawah pada musim berikutnya. Salah satu diantar rangkiang sebagai ide dan gagasan dalam
karya kriya logam mengambil rangkiang si tinjau lauik yang bertingkat menarik dan unik.

Kalau dicermati filosofi rangkiang tersebut, setiap keluarga akan dihiasi rumahnya dengan
peralatan yang memberi manfaat dan berguna dari sudut duniawi. Kenapa tidak, untuk membeli
barang-barang tersebut, terutama barang-barang yang berupa keperluan rumah tangga yang tidak dapat
dibikin sendiri. Kemudian ketika terjadi musim paceklik seperti sekarang ini. Dari segi budaya dengan
menghidupkan roh filosofi rangkiang tersebut merupakan sebuah terobosan yang baik. Apalagi sebetulnya
pemahaman terhadap hakekat rangkiang itu sendiri telah hilang sendiri. Atau dengan kata lain
menghidupkan rangkiang dalam kehidupan lebih efektif payah masyarakat sudah pindah kerumah yang
tidak ada panggungnya lagi.

Paerwujudan karya rangkiang si tinjau lauik menjadi pilihan berkreasi untuk berkarya dengan
teknik tekan lalu difinishing dengan mengoleskan oli bekas dipermukaan objek lalu dipanas dibawahnya
dengan kompor khusus. Ini terlihat dalam bentuk garapam tekink wudul, tekstur dengan melatarbelakangi
gunung, pohon yang indah serta pengolahannya dibuat dengan sempurna. Jagalah aset negerimu seperti
menjaga diri sendiri, bagaikan rumah tidak ada penghuninya sebagai simbol keharmonisan hubungan yang
diciptakan manusia dalam kehidupannya. Kesempurnaan karya ini diberi figura.


